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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Bertolak dari semua penjelasan atau pembahasan bagian-bagian pada bab-bab 

terdahulu, maka penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut. Manusia pada 

dasarnya dipanggil untuk suatu tujuan yang abadi, yakni persatuan yang utuh dan 

sempurna dengan Wujud Tertinggi atau Allah yang diimani sebagai pencipta dan 

penjamin kehidupan manusia. Ini merupakan panggilan hidup manusia. Panggilan ini 

merupakan suatu kenyataan yang sudah, sedang, dan akan dilaksanakan dan terus 

dijalankan oleh manusia. Hal ini berkonsekuensi bagi manusia bahwa dalam hidupnya 

niscaya selalu berusaha untuk membangun suatu relasi yang intim dengan Wujud 

Tertinggi atau Allah. Maksud dari hal ini adalah tujuan abadi manusia tersebut dapat 

tercapai, baik ketika masih berada di dunia maupun dalam keyakinan akan hidup 

sesudah kematian. Yang menjadi instrumen paling dekat dan utama dalam kehidupan 

manusia untuk tujuan tersebut adalah melalui agama dan kebudayaan.  

Agama dan kebudayaan merupakan dua hal yang saling berkaitan erat satu 

dengan yang lain. Pada satu sisi, agama merupakan bagian dari kebudayaan dan pada 

sisi yang lain agama mempengaruhi kebudayaan. Pada dasarnya, keduanya berbeda, 

tetapi sangat berhubungan dalam konteks pengaruhnya bagi kehidupan manusia. Oleh 

karena itu, manusia yang beragama tentu harus berbudaya, sebaliknya manusia yang 

berbudaya akan lebih mudah dalam kemampuan menghayati nilai-nilai iman dalam 

agama. 

Dalam konteks Gereja, teladan Yesus Kristus menentukan cara umat kristiani 

mengambil bagian dalam perutusan-Nya untuk ikut serta mewartakan Injil ke seluruh 

dunia. Yesus Kristus dibesarkan di Nazaret dan hidup dalam kebudayaan dominan 

masyarakat Yahudi. Ia mengenal kebudayaan-Nya dengan baik dan dengan 

kemampuan-Nya, Ia menggunakan kekayaan dalam budaya-budaya untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaan-Nya, sebagai bagian dari pewartaan-Nya. 

Dengan berlandaskan pada salah satu pokok pemahaman ini, Gereja pun mempunyai 
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salah satu tugas penting dalam melaksanakan karya misi Allah di tengah dunia. Tugas 

penting tersebut adalah menyelami kebudayaan-kebudayaan manusia untuk 

menemukan makna bersama, yakni yang berlandaskan nilai-nilai universal, seperti 

hormat terhadap harkat dan martabat manusia, penghargaan terhadap kosmis dan 

sakralitasnya, cinta kasih, perdamaian, keadilan, dan lain sebagainya, sebagaimana 

diteladankan oleh Yesus Kristus sendiri.  

Gereja hadir ke tengah dunia sebagai pelayan atau rekan kerja Allah yang harus 

selalu siap untuk menjumpai dan mengalami bersama manusia di dunia dengan segala 

kompleksitas kebudayaannya. Ketika berhadapan dengan kebudayaan tertentu, Gereja 

berupaya untuk melampaui dirinya dan masuk ke dalam kebudayaan itu sembari 

menanamkan nilai-nilai iman kristiani ke dalamnya. Namun, proses dan upaya dialog 

atau perjumpaan Gereja dengan kebudaayaan itu mesti dengan menggunakan cara 

pandang kebudayaan itu sendiri. Selain itu, hal ini perlu beriringan dengan 

pertimbangan bahwa di antara Gereja dan budaya masyarakat tertentu terdapat 

kesamaan yang saling mendukung demi mewujudkan tujuan hidup manusia, yakni 

persatuannya dengan Wujud Tertinggi atau Allah. Salah satu kesamaan yang paling 

umum dan mungkin yang menghubungkan agama dan kebudayaan-kebudayaan adalah 

kesamaan atau hubungan makna di antara keduanya. 

Salah satu simbol kebudayaan yang memiliki peran penting dalam 

hubungannya dengan kepercayaan akan Wujud Tertinggi terdapat dalam kebudayaan 

penulis sendiri, yakni Loka Tiwu Meze. Loka Tiwu Meze adalah sebuah tempat sakral 

dalam tradisi Woe Langa Ebu Wuda yang biasa digunakan sebagai tempat untuk 

melaksanakan ritus atau upacara adat tertentu. Dalamnya, anggota Woe Langa Ebu 

Wuda bersama-sama memanjatkan doa puji, syukur, dan permohonan serta membawa 

persembahan kepada Wujud Tertinggi dan dalam penghormatan kepada para leluhur 

dalam suku (woe). Secara rohani, Woe Langa Ebu Wuda meyakini bahwa Wujud 

Tertinggi dan leluhur itu hadir dan terlibat dalam kehidupan manusia. Kehadiran Wujud 

Tertinggi tersebut diyakini dan dimaknai sebagai sumber kekuatan yang memampukan 

manusia, sehingga dapat hidup dalam keselarasan dan keharmonisan, baik dengan 

Wujud Tertinggi, para leluhur, maupun sesama dan ciptaan lainnya. Maka dari itu, 

keberadaan Loka Tiwu Meze sebagai simbol kebudayaan Woe Langa Ebu Wuda sangat 

dihormati sehubungan dengan kesakralannya dan makna yang terkandung di dalamnya, 

serta harus dijaga dan dilestarikan.  
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Loka Tiwu Meze sebagai simbol dan identitas Woe Langa Ebu Wuda sudah ada 

sejak dahulu kala. Sejak adanya tersebut, bentuk penghormatan terhadap Loka Tiwu 

Meze diekspresikan dalam pelbagai cara, terutama dalam wujud sikap dan tindakan 

ketika berada dan melaksanakan ritus atau upacara adat tertentu di Loka Tiwu Meze. 

Makna utama dari dari sekalian aktivitas yang menunjukkan sikap batin Woe Langa 

Ebu Wuda tersebut merupakan ungkapan syukur dan pujian serta permohonan kepada 

Wujud Tertinggi atau Allah, pencipta dan penjamin kehidupan manusia. 

Di samping itu, Loka Tiwu Meze bermakna sebagai identitas dan pusat 

kehidupan Woe Langa Ebu Wuda. Keberadaan Loka Tiwu Meze mengikat seluruh 

anggota dalam suku, yakni yang menandakan asal-usul seseorang sebagai anggota 

dalam suku dan tampak secara nyata melalui kegiatan bersama di Loka Tiwu Meze 

serentak kesatuan anggota suku yang masih hidup dengan yang sudah meninggal dunia. 

Landasan kesatuan ini adalah kesatuan yang utama dengan Wujud Tertinggi, sehingga 

identitas dan pusat kehidupan Woe Langa Ebu Wuda itu saling berkaitan erat dalam 

relasi dengan Wujud Tertinggi, para leluhur, dan sesama serta termasuk ciptaan lainnya. 

Dengan ini, Loka Tiwu Meze juga memiliki makna sebagai tempat untuk menimba 

kekayaan rohani, dengannya mendorong Woe Langa Ebu Wuda untuk memaknai hidup 

dalam persatuan dan kesatuan, sehingga sedapat mungkin terhindarkan dari pertikaian 

atau perselisihan.    

Sementara itu di dalam Gereja, salah satu simbol yang menampakkan kehadiran 

Allah sebagai Wujud yang Tertinggi ada pada altar. Altar adalah meja perjamuan kudus 

dalam Ekaristi, tempat kurban tubuh dan darah Yesus Kristus dipersembahkan demi 

keselamatan manusia. Dalam hal ini, altar mempunyai makna bahwasannya Allah hadir 

di tengah jemaat atau umat manusia untuk memberikan kebahagiaan dan kesempurnaan 

hidup baginya, baik di dunia maupun di akhirat. Maka dari itu, jemaat atau umat 

beriman pun niscaya menghormati altar dan menghayati makna yang terkandung di 

dalam simbol altar tersebut.  

Altar dihormati dalam berbagai bentuk ungkapan dan diekspresikan dalam 

beragam cara, baik ketika ada perayaan Ekaristi yang dilaksanakan di atas altar maupun 

ketika Ekaristi tidak sedang dirayakan di atas altar. Sehubungan dengan hal ini, altar 

merupakan tempat jemaat atau umat beriman dalam imannya mengungkapkan pujian, 

syukur, terima kasih, dan permohonan kepada Allah atas keagungan dan kekuasaan-

Nya.  Dengan demikian, manusia dapat berharap pada kehadiran dan penyertaan Allah 
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dalam hidupnya untuk menuju kepada kebahagiaan dan kesempurnaan sebagai tujuan 

abadi. 

Altar menjadi simbol yang menampakkan kehadiran Allah dalam Yesus 

Kristus, yakni melalui kurban tubuh dan darah Yesus Kristus di atas altar dalam 

perayaan Ekaristi. Hal ini menggarisbawahi adanya makna lain altar sehubungan 

dengan Yesus Kristus, Putera Allah. Altar dimaknai sebagai Yesus Kristus sendiri yang 

melambangkan kehadiran Allah untuk menyelamatkan manusia. Ungkapan sukacita 

jemaat atau umat beriman untuk rahmat penyelamatan dari Allah melalui Yesus Kristus 

tersebut dimaknai dalam kenangan kurban tubuh dan darah Yesus Kristus dalam 

Ekaristi yang hanya dapat terjadi di atas altar saja. Dengannya, altar juga menjadi 

identitas Ekaristi; tiada Ekarsti tanpa altar, sebaliknya tiada makna altar tanpa adanya 

perayaan Ekaristi. Dengan demikian, altar juga dapat menjadi simbol persatuan dan 

kesatuan yang mengikat semua jemaat atau umat beriman yang merayakan Ekaristi 

dengan dengan Allah dalam Yesus Kristus, yang dengannya turut mempersatukan 

segenap jemaat atau umat beriman, baik yang hidup maupun yang sudah meninggal 

sebagai satu anggota Gereja. 

Berdasarkan pemaknaan terhadap Loka Tiwu Meze dalam Woe Langa Ebu 

Wuda dan altar dalam Gereja, pada dasarnya, ada kandungan atau ungkapan makna 

yang bersesuaian dan berhubungan di antara keduanya, yakni Loka Tiwu Meze dan altar 

merupakan simbol yang mengungkapkan kehadiran Wujud Tertinggi atau Allah 

sebagai pencipta dan penjamin kehidupan manusia. Makna mendasar ini turut 

memunculkan pemaknaan lainnya, baik dalam Loka Tiwu Meze maupun altar yang juga 

bersesuaian dan saling berhubungan. Akan tetapi, keyakinan dan kepercayaan pada 

makna utama dari hubungan kedua realitas yang sama inilah selanjutnya mengarahkan 

dan menuntun anggota Woe Langa Ebu Wuda pada pemahaman bahwa di dalam 

kebudayaan yang dihidupinya terdapat kebenaran dan nilai-nilai luhur yang senada 

dengan ajaran kristiani dan merupakan bagian dari bersangkut paut pula dengan 

kehidupannya sebagai manusia yang beragama. 

Pada tataran ini, upaya inkulturasi yang dapat dilaksanakan dalam karya 

pastoral, yaitu dalam bentuk inkulturasi fisik (bangunan) dengan mempertimbangkan 

bentuk dan komponen Loka Tiwu Meze serta altar, inkulturasi Ekaristi melalui 

kolaborasi ritus tertentu dalam upacara atau perayaan di Loka Tiwu Meze dan altar, serta 

katekese inkulturatif dengan bertitik fokus pada pengembangan iman berbasis latar 

belakang kebudayaan masyarakat setempat dalam menghayati imannya. Dalam hal ini, 
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upaya tersebut tidak merupakan hal yang mustahil untuk dilakukan. Makna yang 

terkandung di dalam Loka Tiwu Meze dan altar merupakan pedoman sekaligus 

pegangan dalam upaya mewartakan Injil di tengah kehidupan anggota Woe Langa Ebu 

Wuda maupun dalam masyarakat yang lebih luas. Upaya inkulturasi ini dapat menjamin 

penghayatan hidup dalam iman anggota Woe Langa Ebu Wuda yang lebih baik dan 

mendalam, baik sebagai manusia yang berbudaya maupun beragama. Maka dari itu, 

Gereja pada prinsipnya niscaya terbuka terhadap setiap kebenaran dan nilai-nilai luhur 

yang terkandung dalam kebudayaan manapun serta berupaya menjadikannya pedoman 

dalam berkarya di tengah dunia. 

Pengembangan dalam upaya inkulturasi dari hasil penelitian ini dapat dikaji 

sejauh dapat, karena dalam penelitian ini penulis pertama-tama berupaya untuk 

menemukan hubungan makna di antara Loka Tiwu Meze dan altar. Hal terpenting yang 

penulis garisbawahi dalam hal ini adalah bagaimana anggota Woe Langa Ebu Wuda 

yang juga adalah anggota Gereja dapat menghayati imannya. Lebih daripada itu, 

penghayatan akan imannya itu tidak saja terjadi dengan menghayati makna altar dalam 

gereja atau di dalam Ekaristi semata, melainkan juga di luar gereja dan ketika tidak ada 

perayaan Ekaristi di atas altar. Artinya, penghayatan iman tersebut dapat dengan 

mendalam dimaknai dan dihayati dalam kehidupan sehari-hari. Penghayatan iman 

mereka dalam tugas atau perutusannya di tengah dunia seyogyanya akan dapat 

membawa mereka kembali kepada Allah di dalam Yesus Kristus. 

Hubungan makna antara Loka Tiwu Meze dengan altar tidak serta merta 

menegaskan kesamaannya tanpa memperhatikan perbedaan di antara keduanya. Pada 

prinsipnya, Loka Tiwu Meze dan altar berbeda. Letak perbedaan paling mendasar di 

antara keduanya terdapat pada bahan dasar, fungsi dan kedudukannya berdasarkan 

konteks masing-masing. Dalam hal ini, Loka Tiwu Meze dibangun menggunakan bahan 

dasar batu, sedangkan altar terbuat dati bahan batu atau kayu. Dalam hal kegunaan, 

Loka Tiwu Meze berfungsi sebagai tempat kurban Woe Langa Ebu Wuda membawa 

persembahan kepada Wujud Tertinggi, sedangkan altar berfungsi sebagai meja kurban 

tubuh dan darah Yesus Kristus yang dirayakan dalam Ekaristi demi keselamatan 

manusia. Dengan demikian, peran altar sebagai tempat untuk merayakan Ekaristi tidak 

dapat digantikan kedudukannya dengan apapun.    
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5.2 Rekomendasi 

5.2.1 Bagi Woe Langa Ebu Wuda 

Keberakaran dalam kebudayaannya sendiri hendaknya menjadi hal penting dan 

mendesak bagi anggota Woe Langa Ebu Wuda. Dewasa ini, anggota dari Woe Langa 

Ebu Wuda, khususnya generasi muda kurang berakar dalam kebudayaannya sendiri. 

Berdasarkan penelitian ini, sejarah suku, asal-usul leluhur, ritus atau upacara adat dan 

simbol budaya suku serta makna yang terkandung di dalamnya merupakan bagian kecil 

dari kekayaan kebudayaan dan tradisi suku yang sejatinya mengungkapkan identitas 

dan jati diri seseorang sebagai manusia berbudaya. Perhatian terhadap kebudayaan 

sendiri dengan beragam kandungan kekayaan di dalamnya yang berguna bagi 

kehidupan hendaknya menjadi fokus semua anggota Woe Langa Ebu Wuda, bukannya 

hanya menjadi konsumsi orang-orang tertentu yang merasa bertanggung jawab atau 

yang sekadar mempunyai minat. Keberakaran dalam kebudayaannya sendiri dapat 

mengungkapkan jati diri seseorang sebagai anggota Woe Langa Ebu Wuda, misalnya 

sebagai individu atau kelompok masyarakat yang mempunyai ciri khas atau 

keistimewaan dalam mengungkapkan imannya kepada Wujud Tertinggi atau Allah. 

Woe Langa Ebu Wuda memiliki berbagai ungkapan atau ekspresi kebudayaan 

yang sarat makna. Sejumlah simbol budaya yang tampak dalam pelbagai macam 

gagasan, ide, tindakan, dan benda materi unik tertentu di dalamnya terkandung makna 

dan nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan sebagai pedoman bagi anggota Woe Langa 

Ebu Wuda dalam membangun kehidupannya. Berkaitan dengan hal ini, menggali dan 

memahami secara mendalam perihal makna Loka Tiwu Meze merupakan salah satu 

upaya yang bertujuan untuk menyadarkan kembali segenap anggota Woe Langa Ebu 

Wuda, khususnya generasi atau kaum muda yang perlahan-lahan tercerabut atau 

meninggalkan tradisi-tradisi kebudayaannya, misalnya mengenai Loka Tiwu Meze ini. 

Padahal, Loka Tiwu Meze (dan berbagai simbol kebudayaan suku yang lainnya) 

memiliki unsur makna dan nilai-nilai luhur yang dapat menjadi kekuatan bagi anggota 

Woe Langa Ebu Wuda, terutama di kalangan anggota yang muda dalam menjalankan 

kehidupan di tengah masyarakat. 

Lagi pula, makna dan nilai-nilai luhur yang terkandung di dalam Loka Tiwu 

Meze bersesuaian dengan penghayatan iman dalam Gereja. Sudah semestinya terkait 

hal ini apabila anggota Woe Langa Ebu Wuda berupaya dalam memahami tradisi 

kebudayaannya serta tradisi dalam ajaran iman Gereja. Ini dapat memampukan mereka, 

baik sebagai individu maupun kelompok dalam beriman kepada Wujud Tertinggi atau 
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Allah, sehingga dengannya juga mereka hidup dengan ditopang dalam kesatuan dan 

persatuan yang erat dengan Wujud Tertinggi atau Allah. Dengan demikian, iman 

tersebut berarti hidup berdamping dalam satu persekutuan yang penuh dengan 

semangat cinta kasih dan persaudaraan. Dengan ini pula, peran orang lebih tua yang 

(lebih) sadar akan pentingnya penghayatan atas makna dan nilai-nilai luhur budaya dan 

agama dibutuhkan. Peran mereka dalam memberikan atau membangkitkan kesadaran 

dan pemahaman yang komprehensif tentang makna dan nilai luhur kebudayaan dapat 

menjadi tameng dan tuntunan bagi yang lain dalam penghayatan hidup iman yang baik 

dan mendalam sebagai manusia beragama dan berbudaya.  

5.2.2 Bagi Pemerintah Daerah 

Pemahaman yang mendalam terkait potensi kebudayaan dan seluruh makna dan 

nilai luhur yang terkandung di dalamnya merupakan upaya yang semestinya menjadi 

perhatian dan tanggung jawab semua pihak, termasuk pemerintah. Dalam hal ini, 

pemerintah lokal memiliki kewajiban dalam memperhatikan masyarakatnya, yakni 

salah satunya tampak dalam keterlibatan dan upaya memelihara kebudayaan-

kebudayaan dan mendorong minat masyarakat dalam menggali setiap kebudayaan 

dengan pelbagai kekayaan di dalamnya. Sebagai salah satu kekayaan dalam 

kebudayaan masyarakat, Loka Tiwu Meze dalam Woe Langa Ebu Wuda dengan 

pelbagai ekspresi kebudayaannya perlu dijaga dan dilestarikan oleh pemerintah lokal 

setempat. Bentuk dukungan nyata tidak sebatas pada seruan atau ajakan semata, 

melainkan pemerintah setempat melalui program-programnya turut menaruh perhatian 

dengan membuat penelitian yang lebih komprehensif tentang kebudayaan Woe Langa 

Ebu Wuda. Segala jenis dokumentasi tentunya berguna bagi pengembangan 

kebudayaan di masa mendatang. Di samping itu, kajian ilmiah tersebut menjadikannya 

sebagai bahan pembelajaran dalam konteks lokal bagi masyarakat luas, khususnya 

anggota Woe Langa Ebu Wuda serta dapat mendorong adanya kajian ilmiah dan 

penelitian terkait suku-suku dengan kebudayaannya masing-masing lainnya yang 

tercakup dalam wilayah administratif pemerintahan setempat.    

5.2.3 Bagi Gereja 

Gereja diharapkan mampu menempuh cara-cara pewartaan yang kreatif melalui 

kebudayaan-kebudayaan setempat. Pada prinsipnya, kebudayaan merupakan salah satu 

sarana atau media yang efektif dalam karya pewartaan Injil. Ada bermacam-macam 
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unsur dan simbol dari kebudayaan-kebudayaan lokal yang juga dapat membahasakan 

kabar gembira tentang Allah dalam Yesus Kristus. Dalam hal ini, tindakan 

mengabaikan kebudayaan-kebudayaan lokal dalam pewartaan oleh Gereja berarti 

mengabaikan pula tugas perutusan yang diamanatkan oleh Kristus Yesus kepada 

Gereja-Nya. Dengan menaruh perhatian terhadap setiap kebudayaan tersebut, Gereja 

dengan sendirinya turut mengambil bagian dalam salah satu upaya pelestarian 

kebudayaan-kebudayaan lokal.  

Gereja dan para agen pastoralnya dapat melihat kembali pendekatan pastoral 

yang digunakan dalam mewartakan Injil dan ketika berhadapan dengan realitas 

kebudayaan anggota dalam Woe Langa Ebu Wuda beserta kekayaan makna dan nilai 

luhur yang terkandung di dalam penghayatan kebudayaannya. Dalam hal ini, upaya 

konkret yang dapat dilakukan oleh Gereja dan para agen pastoral adalah membangun 

usaha dalam memahami kebudayaan Woe Langa Ebu Wuda beserta seluruh unsur dan 

simbol kebudayaan di dalamnya. Ini dapat memacu terwujudnya kontekstualisasi iman 

dalam kebudayaan setempat, sehingga dapat membantu pula para agen pastoral 

khususnya dalam karya pelayanan pewartaan Injil. Oleh karena itu, para agen pastoral 

hendaknya memiliki pemahaman yang mendalam dan komprehensif, baik tentang 

ajaran iman kristiani maupun kebudayaan setempat.    
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